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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan Seminar Nasional secara berkala merupakan program
Serhimpunan Entomologi Indonesia (PEI) Cabang Bogor. Seminar Nasional VI
pada tahun 2010 ini mengangkat tema “Peranan Entomologi dalam Mendukung
Sengembangan Pertanian Ramah Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat’.
Tema ini dilandasi kesadaran bahwa PEI Cabang Bogor ingin berperan untuk
s=sejahteraan masyarakat, terutama dalam mengupayakan perakitan teknologi
==T dengan mengoptimal pemanfaatan cara-cara pengendalian yang -aman
2an ramah lingkungan serta kesehatan masyarakat.

Pada Seminar Nasional VI ini dibahas 5 makalah utama, 60 makalah oral
yang disajikan secara paralel dan 16 makalah poster, yang meliputi 5 bidang
#mu entomologi antara lain taksonomi/biosistematik, bioekologi, toksikologi,
pengendalian, serta entomologi kesehatan dan kehutanan.

Terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dan
bekerjasama sehingga seminar ini dapat terlaksana. Semoga prosiding seminar
i bermanfaat bagi mesyarakat dalam mengelola OPT pada tanaman pertanian,
«=sehatan dan kehutanan.

Bogor, September 2010
Editor



SAMBUTAN KETUA PERHIMPUNAN ENTOMOLOGI INDONESIA PUSAT

g terhormat

= pinesepuh
_Wenu= Cabang PEI beserta seluruh jajaran Pengurus PE!| Cabang
-SeL anggota PEI

u’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Pertama tama saya ucapkan Selamat kepada PEI Cabang Bogor yang telah
=<1 menyelenggarakan seminar Nasional VI dengan tema Peranan Entomologi
Mendukung Pengembangan Pertanian Ramah Lingkungan Dan Kesehatan
o arakat  Kerja keras tim PE| Cabang Bogor, telah terbukti secara rutin dan

_<t=n menyelenggarakan pertemuan nasional setiap 2 tahun sekali. Seperti kita
. persama, tugas sebuah perhimpunan professional adalah mendiseminasikan
pengetahuan dan informasi yang terkait bidang profesi, oleh karena itu, pertemuan
yang menjadi ajang “sharing information” seperti ini sangat penting dilakukan.

< Pusat, sangat mendorong terjadinya pertemuan ditingkat regional yang
==nakan oleh cabang yang berbeda agar dapat terciptanya kesetaraan informasi.
—ation is power begitu kata pepatah, sehingga kesetaraan informasi sangat
3 bagi terciptanya massa kritis (critical mass) yang dapat membawa perubahan
= pembangunan suatu bangsa.

Tema Seminar VI ini merupakan tema yang penting, dan akan selalu tetap
. karena teknologi ramah lingkungan yang telah ada masih jauh dari memadai.
banyak temuan temuan mutakhir dalam bidang pengelolaan hama yang
-n oleh Indonesia untuk mencapai standar Good Agricultural Practices.
< =naan internasional senantiasa menjadi pemicu bagi kita agar penelitian penelitian
-~ dikembangkan oleh seluruh anggota PEI dapat mengarah pada terciptanya
pertanian yang aman bagi kesehatan dan lingkungan.
indonesia harus siap untuk menghadapi persaingan ditingkat global ini, dan
—~=n PEI, sebagai wadah yang menghimpun para professional di bidang Entomologi,
2=t besar, dengan kekuatan cabang yang tersebar di 26 kota, PEI harus menjadi
s punggung dalam usaha pertanian Indonesia menuju Pertanian Ramah
: ~an. Di tahun 2010 ini, PEI akan genap berusia 40 tahun, merupakan usia yang
wo matang ini, PEI banyak memberikan sumbang saran terhadap tercapainya
—ian ramah lingkungan. Semoga Seminar ini dapat membantu tercapainya tujuan
w=r tersebut. Terimakasih kepada PEI cabang Bogor yang telah menginisiasi
-muan ini, dan terimakasih pula kepada seluruh anggota yang telah hadir dalam
sempatan ini. Selamat berseminar.

Bogor, September 2010
Pengurus PEI Pusat
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SAMBUTAN KETUA PANITIA PENYELENGGARA

ahir rahmaanir rahim
u’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT yang telah memudahkan urusan
- S=hingga “Seminar Nasional VI Perhimpunan Entomologi Indonesia Cabang Bogor”
dillaksanakan. Seminar kali ini memiliki arti pentimg karena diselenggarakan
¥ita semua sudah melihat dan merasakan secara langsung berbagai perubahan
@an lingkungan. Berbagai perubahan tersebut secara langsung maupun tidak
ung akan berpengaruh pula terhadap komposisi dan keragaman taksa serta
i@ populasi serangga dalam berinteraksi dengan lingkungan fisik dan biotiknya.
¥ondisi demikian, tuntutan konsumen terhadap produk-produk yang sehat dan
menjadi suatu kebutuhan utama yang mesti diperhatikan oleh para
Jlogiwan dalam mendapatkan cara pengelolaan OPT, terutama serangga, yang
namun ramah lingkungan terhadap serangga-serangga hama pertanian,
#=nan dan kesehatan. Jumlah peserta 190 orang, jumlah makalah utama 5
= 2 makalah penunjang 42 makalah (Bioteknologi, Pengendalian Hayati,
plogi).

Semoga seminar ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
asilkan berbagai rekomendasi terkait cara-cara baru atau modifikasi cara lama
» Sesuai dengan tuntutan konsumen dengan tetap memperhatikan keamanan dan
s%=rian lingkungan. Selamat berseminar.

Bogor, September 2010
Dr. Molide Rizal
Ketua Panitia
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asi Nyamuk Ades sp sebagai Vektor Dengue Berdasarkan Umur
Nyamuk di Wonosobo Jawa Tengah

Martlnl , Nova Pramestuti', Damar Tri Boewono?
'Fakultas Kesehatan Masyarakat Undip
' 2Peneliti B2P2VRP Salatiga

Abstrak

Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah terletak di dataran tinggi. Pada
009 yang lalu terjadi lonjakan kasus Dengue (epidemi) lebih dari empat kali
2ri tahun sebelumnya. Dataran tinggi memberikan kondisi lingkungan fisik
elembaban) yang dapat membatasi kelangsungan hidup nyamuk. Penelitian
ujuan mengkaji umur dan probabilitas kemampuan hidup nyamuk Ades sp
a dapat diketahui status nyamuk Ades sp sebagai vektor dengue terkait
wa epidemi di Kabupaten tersebut. Penelitian ini menggunakan metode spot
dengan pendekatan cross sectional. Penelitian dilakukan di Kelurahan

wh (752-842 m dpl) dan Jaraksari (765-781 m dpl) Kecamatan Wonosobo,
esa Gemblengan (1.166 m dpl) Kecamatan Garung. Penangkapan nyamuk
dalam radius 20 rumah dari kasus dengue yang ditemukan pada Bulan
aret 2010. Hasil penelitian menunjukkan probabilitas kemampuan hidup
1) dan umur (2-5 hari) nyamuk A. albopictus di Desa Gemblengan lebih tinggi
na dari pada A. albopictus yang ditangkap di Kelurahan Pagerkukuh (0,54-0,69,
r 2-3 hari). Probabilitas kemampuan hidup dan umur A. agypti di Kelurahan
yaitu 0,86-0,91 dan 7-11 hari. A. albopictus dicurigai berpotensi sebagai
dengue di Kelurahan Pagerkukuh dan Desa Gemblengan, sementara A. agypti
3 berpotensi sebagai vektor dengue di Kelurahan Jaraksari. Disarankan PSN
mah perlu ditingkatkan, sementara aplikasi thermal fogging di luar rumah
sertimbangkan. Untuk verifikasi diperlukan deteksi virus dengue dalam A.
us sebagai vektor DBD.

i . A. agypti, A. albopictus, dataran tinggi, umur nyamuk
Pendahuluan
Demam Berdarah Dengue (DBD) atau dengue merupakan penyakit
disebabkan oleh virus dengue dan ditularkan oleh vektor nyamuk
s, 2007). Dua jenis nyamuk yang berpotensi sebagai vektor dengue di
sia yaitu A. agypti sebagai vektor utama dan A. albopictus sebagai
sekunder (Djunadi D., 2006). Ketinggian tempat merupakan salah satu
yang mempengaruhi kehidupan vektor. Ketinggian tempat berkorelasi
penurunan suhu udara. Di Indonesia, ketinggian 1.000 m dpl
akan batas penyebaran A. agypti (Depkes RI., 2005). Di dataran tinggi,
dara mempengaruhi pertumbuhan virus di tubuh nyamuk, sedangkan di
pantai, kelembaban udara mempengaruhi umur nyamuk (Depkes RI.,
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Boewono : Konfirmasi Nyamuk Ades sp sebagai Vektor Dengue Ber==
Umur Nyamuk di Wonosobo Jawa Tengah

Kabupaten Wonosobo merupakan dataran tinggi yang terletal
ketinggian 250-2.250 m dpl. (Pemerintah Kabupaten Wonosobo, 2010).
tahun 2009 terjadi peningkatan kasus DBD yang cukup mencolok
terdapat 465 kasus (IR = 5,93/10.000 penduduk) yang pada
sebelumnya hanya melaporkan IR < 1/10.000 penduduk (Diskes Kabug
Wonosobo, 2010). Peningkatan kasus di darah dengan ketinggian te:
mengindikasikan telah terjadi perubahan lingkungan baik fisik, biologi
sosial antara lain peningkatan suhu, kelembaban, curah hujan, berkurang
vegetasi karena pemanfaatan lahan untuk pemukiman, peningka
kepadatan penduduk, serta mobilitas penduduk. Perubahan kompos

lingkungan tersebut dapat mempengaruhi  virulensi  virus
memperpendek periode ekstrinsik, dan meningkatkan potensi nyamuk sebz
vektor dengue.

Kecamatan Wonosobo dan Kecamatan Garung merupakan wilayz
Kabupaten Wonosobo yang memiliki ketinggian berbeda. Kecamatan
memiliki ketinggian 1.166 m dpl. Sebagian besar wilayahnya merupsz
darah rural (pedesaan), yang berupa tegalan dan perkebunan, de
pemanfaatan lahan untuk bangunan hanya 4,8%. Kondisi alamnya be
bukit dengan tebing yang curam (Badan Pusat Statistik Kab. Wonose
2008). Sedangkan Kecamatan Wonosobo memiliki ketinggian rata-rata
dpl, dan sebagian besar wilayahnya merupakan darah urban (perkotz
Pemanfaatan lahan di Kecamatan Wonosobo untuk bangunan
30,2%. (Pemerintah Kabupaten Wonosobo, 2010). Data kasus bulan Jans
Maret 2010 di Kecamatan Wonosobo tercatat 5 kasus DBD. Sementan
Kecamatan Garung terdapat 2 kasus DBD (Diskes Kabupaten Wonose
2010).

Kemampuan nyamuk u'r’:tuk berperan sebagai vektor disebut kapas
vektor. Kapasitas vektor dengue merupakan gambaran potensi penui
dengue di suatu wilayah. Salah satu variabel untuk memperkirakan kapas
vektor adalah probabilitas kemampuan hidup nyamuk dalam satu
Variabel kemampuan hidup nyamuk ini dapat digunakan untuk memperkirz
umur nyamuk (Anderson J. R et al., 2006). Umur nyamuk yang panjang 2

350



Prosiding Seminar Nasional Vi
“Sw=e=n Enfomologi dalam Mendukung Pengembangan Pertanian Ramah Lingkungan dan Kesehatan Masyarakat

okinkan virus dengue menyelesaikan siklus hidupnya hingga siap
dinfeksikan kepada host yang rentan. Hal tersebut erat kaitannya
masa inkubasi ekstrinsik virus dengue di dalam tubuh nyamuk, yaitu
8-10 hari (Suroso T et al., 2003).
Umur nyamuk di dataran rendah dan dataran tinggi berbeda. Hasil
an di Kabupaten Karanganyar menunjukkan umur nyamuk di dataran
b lebih panjang daripada di dataran tinggi. Selain itu, nyamuk parous di
rendah 2,38 kali lebih besar dibandingkan di dataran tinggi
yuningsih S., 2004). Penelitian di Salatiga (600 m dpl) dan Semarang
m dpl) menunjukkan bahwa jangka hidup nyamuk A. agypti betina di
@rang lebih lama (53 hari) daripada di Salatiga (50 hari). Waktu siklus
popik di Semarang lebih pendek (3-4 hari) daripada di Salatiga (3—7 hari)
sklus gonotropik di Semarang lebih lama daripada di Salatiga. Hal ini
dengan suhu udara di Salatiga lebih rendah (23,56° C) dari pada di
ang (29,41° C) (Mintarsih E.R., 2004). Penelitian ini bertujuan untuk

@etahui probabilitas kemampuan hidup dan umur nyamuk vektor dengue

=sarkan ketinggian tempat di Kabupaten Wonosobo.

Materi dan Metode

Penelitian ini merupakan penelitian eksplorasi dengan menggunakan
xde spot survey dan pendekatan cross sectional. Sampel penelitian ini
nyamuk dewasa A. agypti dan A. albopictus yang ditangkap dengan
Ep net (jaring) di kelurahan dengan Kasus dengue tertinggi selama Bulan
ari-Maret 2010, yaitu Kelurahan Pagerkukuh dan Jaraksari Kecamatan
osobo. Sebagai pembanding digunakan Desa Gemblengan Kecamatan
g yang terletak di ketinggian 1.166 m dpl. Di desa tersebut ditemukan
s dengue sebanyak 1 orang. Penangkapan nyamuk dilakukan pukul
0-12.00 dan 14.00-17.00, dan dilakukan di dalam dan luar rumah pada 20
h sekitar rumah kasus Dengue. Indikator vektor yang diukur antara lain
2 siklus gonotropik, parous rate, probabilitas kemampuan hidup dan umur

uk. Masing-masing dihitung dengan menggunakan rumus :
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Umur Nyamuk di Wonosobo Jawa Tengah

P="4B |
G|
P = Probabilitas kemampuan hidup nyamuk dalam satu han
A = Lama siklus gonotropik (mulai menghisap darah samps
lagi) dalam hari
B = Parous rate

__ jumlah k dengan o var ium paross
Parous rate = 5k yang diperiisa o v ey xl

1

Perkiraan Umur Nyamuk = _ log e” |
| = J
‘P "= Probabilitas kemampuan hidup nyamuk dalam satu has

Data penelitian yang diperoleh dianalisis secara desi

membuat tabel distribusi frekuensi dari variabel yang diteliti.

Hasil dan Pembahasan

Nyamuk yang tertangkap di lokasi penelitian sejumiah 63 &%
terbanyak di kelurahan Jaraksari (27 ekor), kemudian Desa Ge
ekor) dan Kelurahan Pagerkukuh 13 ekor. Di Desa Gemblengas S
ekor) tertangkap nyamuk jenis A. albopictus, sisanya (1 ekor) =
Hampir sama dengan Desa Gemblengan, di Kelurahan _
semuanya (100%) A. albopictus. éebaliknya nyamuk yang ternz
Kelurahan Jaraksari semuanya (100%) A. agypti.

A. agypti dewasa yang ditemukan di ketinggian 1.166 m
menunjukkan bahwa A. agypti mampu beradaptasi pada ketinggian leo™
1.000 m. Pada saat penelitian ini dilakukan suhu di Desa Gemblengan
rata sebesar 26,2 °C dan kelembaban udara sebesar 71,5-71,8%. Suhu
kelembapan pada angka tersebut merupakan kondisi optimum
perkembangan nyamuk pada umumnya. Populasi A. albopictus lebih
dibanding A. agypti. Desa Gemblengan dan Kelurahan Jaraksari merups '
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darah rural dengan kepadatan penduduk yang rendah serta dikelilingi oleh
banyak tanaman perdu, semak dan pepohonan. Hal ini sesuai dengan habitat
hidup nyamuk A. albopictus yang lebih menyukai tempat di luar rumah yaitu«
hidup di pohon atau kebun atau kawasan pinggir hutan (Supartha I.W., 2008).

Berdasarkan pembedahan ovarium menunjukkan bahwa mayoritas
nyamuk A. albopictus (86,4% di Kelurahan Pagerkukuh dan 77,3% di Desa
Gemblengan) adalah nulliparous, yang berarti probabilitas kemampuan hidup
dan kemampuan A. albopictus untuk berperan sebagai vektor dengue rendah.
Jumlah A. agypti yang tertangkap lebih banyak di Kelurahan Jaraksari dengan
‘proporsi parousitas 63% dibanding nulliparous (37%).

Siklus gonotropik nyamuk A. albopictus betina di Desa Gemblengan
berjalan lebih lambat (3-7 hari) daripada di Kelurahan Pagerkukuh (3-5 hari).
‘A agypti yang hidup di Kelurahan Jaraksari mempunyai lama siklus
gonotropik 3-5 hari, sama dengan lama siklus gonotropik A. albopictus yang
tertangkap di Kelurahan Pagerkukuh. Berdasarkan siklus gonotropik dan
status paraousitas dapat dihitung probabilitas kemampuan hidup nyamuk. A.
‘agypti mempunyai kemampuan hidup yang lebih tinggi dibanding A. albopictus
yang banyak tertangkap di dua kelurahan, yaitu 0,86-0,91. Umur A. agypti
Dbetina juga lebih panjang yaitu antara 7-11 hari, sehingga dapat diprediksikan
bahwa nyamuk tersebut berpotensi mengembangkan virus dengue. Umur
nyamuk A. albopictus betina di kedua desalkelurahan masing-masing 2-5 hari
dan 2-3 hari. Suhu lingkungan mempengaruhi panjang dan efisiensi masa
inkubasi ekstrinsik arbovirus dalam tubuh vektor. Ini berarti bahwa nyamuk
yang terpapar suhu yang lebih tinggi akan menjadi infeksius lebih cepat. Pada
suhu ruangan (25,1 °C) nyamuk menjadi infekiif selama 8 hari dan pada suhu
23,4 °C menjadi infektif sesudah 11 hari. Pada suhu 21 °C nyamuk akan
menjadi infektif sesudah 18 hari dan pada suhu 18 °C tidak akan infektif
sebelum 30 hari (Widiarti et al., 2006).
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Umur Nyamuk di Wonosobo Jawa Tengah Peranan Entomologi dalam Me==.

Tabel 1. Probabilitas kemampuan hidup dan umur nyamuk Ades
berdasarkan ketinggian tempat bulan April 2010

«asus DBD dan terjadi
masa inkubasi ekstrinsik yaio

e A. agypti A. albopictus ; s
Ke(z;r;gdg;n Kel /Desa (5) = hU (ng, . ] memungkinkan virus dengus
b (hari) ) ) o :
e Pl - "  n3EEos O - ntuk diinfeksikan kepada
765-781 Jaraksari 6296 086081 T7-11 - - -
1.166 Gemblengan - - B 2273 061081 2-5
Keterangan: : '
B :parous rate 1. Spesies nyamuk Ades yang
P : probabilitas kemampuan hidup nyamuk dalam satu hari A. agypti lebih banyak
u : umur nyamuk

albopictus tertangkap domind
(rural). A. agypti dewasa ﬂ
dpl, yaitu di Desa Gemblergi
kelembaban. A. albopictus dicurigai mempunyai potensi sebagai Probabilitas kemampuan”

dengue di Kelurahan Pagerkukuh, Kecamatan Wonosobo. Hal ini disebs berumur 7-11 hari. Sed=
albopictus betina dalam sa%

0,81) dan berumur lebih pas
ditemukan di Kelurahan Pag

Kemungkinan nyamuk sebagai vektor dalam penelitian ini nampas
berbeda sesuai darah penelitian (rural dan urban), ketinggian, suhu

oleh beberapa kemungkinan, Pertama, terjadi penularan Dengue sete
yang diperkuat hasil wawancara dengan orang tua penderita bahwa 2 minggu
sebelum sakit, penderita tidak pernah bepergian keluar dari wilayah Kelurahas
Pagerkukuh. Kedua, meskipun umur nyamuk A. albopictus di Kelurahan 3. Nyamuk A. agypti betina ¢
dengue di Kelurahan Jar
mempunyai potensi sebag
Kabupaten Wonosobo.

Pagerkukuh pada waktu penelitian 2-3 hari (belum melebihi masa inkubas
ekstrinsik selama 8-10 hari), bukan berarti nyamuk tersebut tidak memp
potensi sebagai vektor dengue. Kemungkinan yang mendasari adalah kare

hasil penangkapan nyamuk A. albopictus dalam jumiah yang sedikit, sehings
data yang diperoleh kurang maksimal menggambarkan kondisi yang
Ketiga, hanya ditemukan nyamuk A. albopictus di lokasi penelitias
Pencyusan A, dRPRILS sehagai vektor dilakukan oleh Widiarti,
berdasarkan pemeriksaan antigen virus dengue pada nyamuk dewasa.

PSN dengue atau DBC
rumah. Di Kelurahan
fokuskan di luar rumah (sek
=h karena A. albopictus lebih

Perlu dilakukan detek:
=bagai vektor DBD.

penelitian membuktikan 2 ekor nyamuk A. albopictus positif mengandung T
dengue dari 246 ekor nyamuk yang ditangkap di Kelurahan Manyarz
Kecamatan Manyaran, Kota Semarang (Widiarti et al., 2006).

A. agypti dicurigai mempunyai potensi sebagai vektor DBD
Kelurahan Jaraksari, Kecamatan Wonosobo. Hal ini disebabkan oleh
beberapa kemungkinan, yaitu nyamuk yang tertangkap di lokasi penelitian
semuanya A. agypti, pada waktu sebelumnya (tahun 2009) terdapat banyat
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wngkinkan virus dengue menyelesaikan siklus hidupnya hingga siap

08D dan terjadi penularan setempat, umur nyamuk A. agypti melebihi
mkubasi ekstrinsik yaitu 7-11 hari. Umur nyamuk yang panjang akan

@infeksikan kepada host yang rentan.

Kesimpulan
sies nyamuk Ades yang tertangkap yaitu A. agypti dan A. albopictus.
- 2gypti lebih banyak ditemukan di Kelurahan Jaraksari (urban). A.

Bopictus tertangkap dominan di kelurahan/desa yang dikelilingi vegetasi

#=l). A. agypti dewasa ditemukan di darah dengan ketinggian 1.166 m
yaitu di Desa Gemblengan Kabupaten Wonosobo.
sbabilitas kemampuan hidup A. agypti betina sebesar 0,86-0,91, dan
ur 7-11 hari. Sedangkan probabilitas kemampuan hidup A.
ppictus betina dalam satu hari di Desa Gemblengan lebih tinggi (0,61—
) dan berumur lebih panjang (2-5 hari) dari pada A. albopictus yang
Emukan di Kelurahan Pagerkukuh (0,54-0,69; umur 2-3 hari).
muk A. agypti betina di Kelurahan Jaraksari diduga sebagai vektor
gue di Kelurahan Jaraksari, sedangkan Ades albopictus diduga
punyai potensi sebagai vektor dengue di Kelurahan Pagerkukuh

#upaten Wonosobo.

Saran
PSN dengue atau DBD perlu dilaksanakan baik di dalam maupun di
ah. Di Kelurahan Pagerkukuh dan Desa Gemblengan periu
an di luar rumah (sekitar rumah termasuk pekarangan dan ladang)
2na A. albopictus lebih banyak ditemukan di lokasi tersebut.

Perlu dilakukan deteksi virus dengue untuk verifikasi A. albopictus
3l vektor DBD.
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Penelitian evaluasi ketz
¥mgamia sp.) (Lepidoptera: P
cwkan di laboratorium Hama dan
selitian Tanaman Obat dan :
juan untuk mendapatkan nomaor
g=2 ulat penggulung daun dan t=
unit percobaan yaitu: 1). uji ket=ras
2) uji pengendalian ulat pengguium
wkan Kebun Percobaan Cimanggos
percobaan berukuran 4 x & m 2
an contoh per petak diamat sec=
f U. Jumlah tanaman yang terse=
ogu sekali. Percobaan disusun meng
gan 4 perlakuan dan 6 ulangan
a2nam mentha pada media tanah @ ¢
an mentha disemprot dengan inse
= 1,25% serta kontrol, kemudian dinf
sng-masing sebanyak 10 ekor. Tam:
» kasa yang pada pangkalnya diikat
== 1, 2, 3, dan 4 hari setelah aphkz
agulung daun. Percobaan disusun m
gan 5 perlakuan dan 5 ulangan. 5z
atha nomor harapan K4 agak tahan
or harapan K3 peka terhadap ulat

Indonesia adalah sebagian dari je
jang hari tertentu untuk berbunga
oduksi dari daerah sub tropis.

mpat 100-900 m dpl, curah hujar
ian tiap tahun berkisar antara 150
.2 (Oldeman), dengan jumlah basa
u 20-30°, kelembaban (RH) 80-
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